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This study aims to improve students' collaboration skills in learning Islamic religious
education using the Team Assisted Individualization (TAI) cooperative model. The
research method used was classroom action research involving 21 students of class IX
A at SMP Plus Al-Gifari Bandung. Data collection techniques through observation
sheets with non-test instruments. The data analysis technique used is descriptive
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Collaboration; first two cycles, the average score of students' collaboration skills was 48% and
TAI Type Cooprative . . . . .

Model. increased to 77% in the second cycle. The results of data analysis using the Wilcoxon
test showed a significance value of 0.000 <0.05, so based on these results it can be
concluded that there are differences in increasing student collaboration abilities
through the application of the TAI model.
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pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan model kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas dengan melibatkan 21 orang siswa kelas IX A di SMP Plus Al-Gifari
Bandung. Teknik pengumpulan data melalui lembar observasi dengan intrumen yang
berbentuk non tes. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif kualitatif dan deskriptif komparatif. Penelitian dilakukan sebanyak dua
siklus pertama, rata-rata sekor kemampuan Kkolaborasi siswa adalah 48% dan
meningkat menjadi 77% pada siklus kedua. Hasil analisis data dengan menggunakan
uji wilcoxon menunjukan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bawah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
kolaborasi siswa melalui penerapan model TAIL

I. PENDAHULUAN

Era globalisasi pada abad 21 membuat
dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk pada bidang
pendidikan. Abad 21 menuntut berbagai ke-
terampilan yang harus dimiliki setiap orang
untuk menghadapi tantangan zaman. Pendidikan
saat ini berada pada masa pengetaguan dan
percepatan yang sangat luar biasa. Percepatan
peningkatan pengetahuan yang didukung oleh
penerapan media dan teknologi digital. Abad 21
ini, menjadikan posisi pendidikan semakin
penting untuk menjamin peserta didik dalam hal
belajar dan juga berinovasi (Hayati &
Dwikurnaningsih, 2019). US basedPartnershipfor
21 Century skiils (P21), mengidentifikasi kete-
rampilan yang diperlukan diabad 21 yaitu” The
4Cs-. Communication, criikalthingking, collabo-
ration, andcreativity” (Hayati & Dwikurnaningsih,
2019). Peningkatan penggunaan media dan
teknologi digital telah memberikan dampak
signifikan dalam mempercepat peningkatan
pengetahuan di era abad 21. Hal ini disebabkan

karena adanya aksesibilitas yang lebih mudah
dan cepat terhadap informasi dan sumber daya
pendidikan melalui media dan teknologi digital.
Pendidikan memainkan peran penting dalam
memastikan peserta didik dapat belajar dan
berinovasi dengan baik di era abad 21. Oleh
karena itu, para pelaku pendidikan harus terus
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
mengintegrasikan media dan teknologi digital ke
dalam proses pembelajaran.

Menurut Partnershipfor 21 Century Skills
(P21), keterampilan yang diperlukan di abad 21
meliputi "The 4Cs", yaitu komunikasi, pemikiran
kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Dalam hal ini,
media dan teknologi digital dapat memainkan
peran penting dalam membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan ini melalui
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan juga
interaktif. Namun, sementara media dan
teknologi digital dapat memberikan banyak
manfaat, para pelaku pendidikan juga harus
memastikan bahwa penggunaannya tidak meng-
ganggu atau mengurangi kualitas proses pem-
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belajaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penggunaan yang tepat dan seimbang agar dapat
memberikan manfaat yang maksimal dalam
mendukung peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik di era abad 21. Pada
akhir tahun 2019 kemendikbud telah merancang
program kebijakan pada pendidikan nasional
“Merdeka Belajar” salah satu kebijakannya
adalah penyederhanaan RPP. RPP yang di
rancang itu lebih singkat dan operasional cukup
memuat 3 komponen yaitu, tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian serta
bermuatan 4C yakni communication, Colabo-
ration, criticalthingking dan creativity(Sugiman
et al, 2021). Hal ini didukung juga oleh
pernyataan Direktorat Jendral Guru dan Tenaga
Kependidikan (Dirjen GTK). Kemendikbud me-
nyebut terdapat 4 Kkompetensi yang harus
ditanamkan kepada siswa diabad 21. Kopetensi
yang dimaksud dikenal dengan istilah 4C.

Kebanyakan siswa ketika dikelas tidak
mengerti terhadap tugas yang diberikan guru
secara berkelompok, hanya satu atau dua siswa
saja yang aktif berkolaborasi. Sedangkan sumber
daya manusia yang handal dan berkualitas dapat
diperoleh apabila pembelajarannya juga ber-
kualitas. Perbaikan kualitas pembelajaran
menurut Wijaya (Hayati & Dwikurnaningsih,
2019) dapat dilakukan dengan cara menyiapkan
bahan pembelajaran didesain lebih baik untuk
melalui tantangan di mana peserta didik dapat
berkolaborasi dan menciptakan solusi untuk
memecahkan masalah pada materi pembelajaran.
Pernyataan tersebut sesuai dengan salah satu
keterampilan abad 21 yang hendak dicapai yaitu
keterampilan kolaboratif keterampilan abad 21
tersebut diharapkan dapat memperkuat kete-
rampilan sosial dam modal sosial bagi generasi
muda dalam rangka persiapan menghadapi
tantangan zaman, keterampilan abad 21 tersebut
perlu dikembangkan dalam diri peserta didik
melalui proses pembelajaran dikelas.

Wijaya (dalam Hayati &Dwikurnaningsih,
2019) menyatakan bahwa perbaikan kualitas
pembelajaran dapat dilakukan melalui beberapa
strategi, di antaranya: Mengembangkan desain
pembelajaran yang inovatif dan menarik,
mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran,
memberikan umpan balik yang konstruktif,
menerapkan teknologi digital dalam pembela-
jaran, dan melakukan evaluasi dan refleksi
terhadap pembelajaran. Fenomena diatas tentu
menjadi tanggung jawab untuk para pendidik
dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa. Hal ini karena pentingnya keterampilan

kolaborasi diabad 21 ini. Adapun indicator
keterampilan kolaborasi antara lain siswa harus
memiliki rasa tanggung jawab untuk bersama-
sama merencanakan, melaksanakan membantu
kelompok, mengevaluasi dan bekerja secara
kolaborasi untuk menjaga kinerja tim dalam
mencapai tujuan bersama dengan menggunakan
seluruh waktu secara efisien dalam menyele-
saikan tugas, serta tanggung jawab bersama dan
setiap anggota berkontribusi dengan melakukan
yang terbaik dan mengikuti apa saja yang
ditugaskan siswa yang faham dan yang tidak
faham mendapat manfaat dengan terjadinya
hubungan timbal balik (Nurwahidah et al., 2021).
Jonathan mendefinisikan kolaborasi sebagai
proses interaksi di antara beberapa orang yang
berkesinambungan (Purnama sari et al.,, 2022).
Kolaborasi menjadi salah satu yang kebutuhan
untuk sukses di abad 21, Collaboration
(kolaborasi) merupakan keterampilan bekerja-
sama, saling bersinergi, beradaptasi dalam
berbagai peran dan juga tanggung jawab, serta
menghormati perbedaan. Dalam berkolaborasi
akan terjadi saling menutupi kelamahan yang
satu oleh yang lain sehingga pekerjaan/proyek
permasalahan dapat terselesaikan dengan baik.
Sesorang dikatakan memiliki kemampuan
berkolaborasi, bila memenuhi tiga komponen
kemampuan berkolaborasi (tigadimensi Kkola-
borasi) yaitu: (1) menunjukkan kemampuan
bekerja secara efektif dan menghargai kebera-
gaman anggota tim; (2) Menunjukan fleksibilitas
dan kemauan untuk menerima pendapat orang
lain dalam mencapai tujuan bersama, dan
(3)mengemban tanggung jawab bersama dalam
bekerja kolaboratif dan menghargai kontribusi
setiap anggota tim (Trilling, 2009). Berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan pada
tanggal 02 Aagustus-19 September 2022 didapat-
kan masih banyak siswa yang kurang
berkolaborasi, hal ini terlihat ketika peneliti
mengajar PABP di kelas IX siswa masih kurang
kolaboratif dalam menyelesaikan tugas kelom-
pok ataupun dalam berdiskusi suatu masalah
sehingga mengandalkan satu sama lainya.
Kolaborasi di kalangan siswa sangat dibutuh-
kan dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran
kolaborasi perlu terus digunakan terutama untuk
memotivasi serta meningkatkan hasil pem-
belajaran. Dengan kondisi yang demikian, maka
dapat dianalisis kekurangan dalam pembelajaran
kolaborasi guna memperbaiki kekurangan pem-
belajaran di kelas (Husain, 2020). Collaboration
atau bekerjasama dapat dilatih melalui strategi
coopererative learning (Salavin, 2010) menya-
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takan pembelajaran kooperatif, memiliki banyak
bentuk (tipe), tetapi semuanya melibatkan siswa
bekerja dalam kelompok kecil atau tim yang
saling membantu satu sama lain dalam mem-
pelajari materi pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu dari model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivis. Pembelajaran ini
dititikberatkan pada siswa sebagai subjek pem-
belajaran untuk membangun penegetahuan
siswa. Slavin mendefinisikan pembelajaran
kooperatif merupakan metode pembelajaran
yang mana siswa bekerja dalam suatu kelompok
kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda dan saling berinteraksi antar anggota
kelompok. Model pembelajaran kooperatif
memiliki berbagai tipe salah satunya adalah TAI
(Susanti, 2016). Model ini merupakan kolaborasi
antara belajar individu dan belajar kelompok.
Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI meng-
gabungkan pembelajaran kooperatif dengan
pembelajaran secara individual di mana ada
siswa yang lebih mampu berperan sebagai
asisten untuk membantu siswa lain yang kurang
mampu dalam satu kelompok (Susanti, 2016).
Benar, model pembelajaran kooperatif tipe TAI
merupakan salah satu tipe Cooperative Learning
yang menggabungkan pembelajaran secara
individu dengan pembelajaran kelompok. Dalam
metode TAI, setiap siswa dalam kelompok
bekerja secara mandiri dengan tujuan belajar
individu mereka sendiri, namun pada saat yang
sama, siswa yang lebih mampu berperan sebagai
asisten untuk membantu siswa lain yang kurang
mampu dalam kelompok. Dalam pembelajaran
TAI, setiap siswa memiliki tugas dan tanggung
jawabnya sendiri untuk belajar, namun mereka
juga saling membantu satu sama lain dalam
memahami materi pelajaran. Setiap anggota
kelompok saling bertukar informasi, memberi-
kan masukan, dan membantu satu sama lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberi-
kan. Dengan adanya metode TAI, siswa dapat
memperoleh manfaat ganda dari pembelajaran
individu dan pembelajaran kelompok. Mereka
dapat memperoleh dukungan dan bantuan dari
rekan mereka, sementara juga memperoleh
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam belajar secara mandiri. Metode
TAIl juga dapat membantu siswa yang lebih
mampu untuk mengembangkan keterampilan
kepemimpinan dan membantu siswa lain dalam
memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

TAI merupakan model pembelajaran koope-
ratif yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin.

Model ini merupakan model pembelajaran yang
mengkombinasikan keunggulan pembelajaran
kooperatif dengan cara pengajaran individual
(Salavin, 2010). TAI menitikberatkan pada
proses belajar dalam kelompok, dimana proses
belajar dalam kelompok dapat membantu siswa
dalam menentukan dan membangun sendiri
pemahaman tentang materi pelajaran. Pembela-
jaran kooperatif tipe TAI adalah model
pembelajaran yang berbentuk kelompok kecil
yang heterogen dengan latar belakang cara
berfikir yang berbeda untuk saling membantu
terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan
(Mustofa & Istigomah, 2018). Menurut (Hayati &
Dwikurnaningsih, 2019) bahwa model pembela-
jaran TAI dapat meningkatkan keterampilan
kolaboratif peserta didik.

Adapun penelitian terdahulu yang membukti-
kan adanya peningkatan kemampuan kolaborasi
dengan menggunakan model pembelajaran TA],
yang dilakukan oleh (Hayati & Dwikurnaningsih,
2019) membukatikan bahwa dengan mengguna-
kan model TAI dapat meningkatkan kolaborasi
siswa dalam pembelajaran tematik, maka dari itu
peneliti bertujuan meingkatan kemampuan
kolaborasi siswa menggunakan model TAI dalam
mata pelajaran pendidikan agama islam (pai) di
kelas IX.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Plus Al-
Ghiffari Bandung, adapun subjek penelitiannya
adalah siswa kelas IX A Semester 2 / genap pada
tahun ajaran 2022-2023 sebanyak 21 siswa.
Metode yang digunakan adalah metode ekspe-
rimen, adapun teknik pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan purposive sampling, pur-
posive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2021).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kemampuan kolaborasi siswa adalah instrumen
yang berbentuk non tes yang terdiri dari lembar
observasi awal dan lembar observasi akhir yang
diisi oleh observer, yang sebelumnya itu di
lakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih
dahulu pada kelas IX C yang berjumlah 27 sampel
dan diproleh semua sampel valid dan reliable
dengan mengunakan SPSS. Lalu setelah semua
instrument penelitian valid, peneliti melakukan
observasi dikelas IX A, sebelum pemberian
traetment, untuk mengetahui kemampuan kola-
borasi awal peneliti melakukan observasi
kolaborasi terlebih dahulu dengan menggunakan
model pembelajaran yang biasa digunakan oleh
guru sekolah tersebut sebanyak 1 kali pertemuan
tanpa adanya pemberian treatmen model TAlI,
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baru di mingu selanjutnya peneliti memberikan
teritmen dengan mengunakan model TAI Data
yang diambil berupa hasil keterampilan kola-
borasi siswa dikelas, kemudian dianalisis
berdasarkan indikator keterampilan kolaborasi
siswa.

Observasi dilakukan untuk memperoleh data
secara riil keterampilan kolaborasi siswa dengan
menggunakan bentuk observasi partisipasi yang
merupakan mengumpulkan data dengan meng-
himpun data penelitian melalui pengamatan
suatu peristiwa (Sufajar & Qosyim, 2022) Setelah
mengetahui kemampuan kolaborasi awal siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional selanjutnya peneliti memberikan
treatment kepada siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif tipe TAL

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil analisis berupa uraian deskripsi dari
data keterampilan Kkolaborasi siswa hingga
diketahui tingkat keterampilan kolaborasi
siswa. Analisis data menggunakan teknik
Miles dan Huberman (Sufajar & Qosyim, 2022)
melaui tiga tahap yakini, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Analisis dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, kemudian memilah data
sesuai dengan kategori tertentu. Hasil data
dari lembar observasi keterampilan kola-
borasi siswa direkap menggunakan penilaian
acuan patokan. Nilai didapatkan dari hasil
rekap lembar observasi keterampilan kola-
borasi siswa kemudian nilai yang didapatkan
dikategorikan. Berikut kriterian nilai acuan
patokan keterampilan kolaborasi pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Kolaborasi

Siswa
Nilai Kriteria
0-39 Sangat kurang
40-54 Kurang
55-69 Cukup
70-84 Baik
85-100 Sangat baik

Nilai siswa jika sudah diketahui, peneliti
lalu menganalisis keterampilan kolaborasi
yang dimiliki oleh siswa hasil analisis kete-
rampilan kolaborasi siswa siklus I dan siklus II
didapatkan melalui observasi pada saat proses
pembelajaran berlangsung didalam Kkelas
sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran TAI yang dilakukan observer
pada setiap siswa dalam kelompok. Data yang
akan kami tampilkan sudah melalui tahap Uji

normalitas yang dengan gunakan uji Shapiro-
Wilk hal ini dikarenakan sampel yang
digunakan dalam jumlah kecil. Hasil ini akan
didapatkan dengan menggunakan SPSS
dengan tujuan melihat data berdistribusi
normal atau tidaknya. Berdasarkkan Kketen-
tuan pengambilan keputusan, apabila nilai
signifikansi >0,05 maka data tersebut ber-
distribusi normal dan apabila nilai signifikansi
<0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal. Adapun hasil uji normalitas ditampil-
kan pada table 2.

Tabel 2. Hasil uji Normalitas Shapiro Wilk
Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
Siklus 1 825 21 .002
Siklus 11 949 21 .320

Hasil Uji Shapiro-wilk tersebut didapatkan
siklus I nlai sig nya 0,002<0,05 sedangkan
siklus II didapatkan nilai sig nya 0,320> 0,05
maka uji yang digunakan selanjutnya yaitu uji
statistik non parametric hal ini dikarnakan
nilai signifikansinya pada siklus I tidak ber-
distribusi normal maka menggunakan uji
Wilcoxon untuk menjawab hipotesis, hasilnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon

Z -4.015b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil uji pada Uji hipotesis
tersebut telah dibuktikan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model TAI terhadap
peningkatan kemampuan kolaborasi siswa
dilihat dari nilai signifikansi 0,000<0,05,
dengan ketentuan Prosedur uji wilcoxon.
Dengan menentukan level of significant
sebesar 5% atau 0,05 dan menentukan
kriteria pengujian, Ho ditolak jika nilai
probabilitas <0,05 berarti terdapat perbedaan
yang signifikan. Ho diterima jika nilai
probablitas > 0,05 berarti terdapat perbedaan
yang tidak signifikan (Siregar, 2013). Berikut
adalah nilai perolehan kolaborasi siswa
sebelum dan sesudah diberikan treatment
model pembelajaran Koopreatif tipe team
assited Individualization dikelas XI A SMP Plus
Al-Ghifari Bandung.
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Tabel 4. Hasil analisis kolaborasi siswa siklus

1 dan siklus 11
Siklus . Siklus  Penin, Kate-
No I Kategori 11 katang gori
1 41 Kurang 77 36 Baik
2 41 Kurang 74 33 Baik
3 50 Kurang 69 19 Cukup
4 54 Kurang 80 26 Baik
Sangat
5 49 Kurang 86 37 baik
6 43 Kurang 83 40 Baik
7 46 Kurang 69 23 Cukup
8 43 Kurang 71 28 Baik
9 70 Baik 83 13 Baik
10 44 Kurang 73 30 Baik
11 47 Kurang 81 34 Baik
12 41 Kurang 83 42 Baik
13 66 Cukup 80 14 Baik
14 44 Kurang 83 39 Baik
15 41 Kurang 60 19 Cukup
16 41 Kurang 76 35 Baik
17 54 Kurang 77 23 Baik
18 49 Kurang 70 21 Baik
19 50 Kurang 76 26 Baik
20 56 Cukup 80 24 Baik
Sangat
21 43 Kurang 87 44 baik
Berdasarkan dari tabel analisis diatas

menunjukan bahwa nilai perhiungan obser-
vasi keterampilan kolaborasi siswa di kelas IX
A dengan jumlah 21 responden pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata 48 % pada siklus I
dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata
klaborasi siswa sebanyak 77 % menunjukan
bahwa adanya peningkatan keterampilan
kolaborasi siswa dari siklus I ke siklus II
sebanyak 29% dengan menggunakan model
pembelajaran koopratif tipe team assited
individualization berikut diagram peningka-
tan kolaborasi siswa hasil analisis kami.
Berikut grafik peningkatan siklus I hingga
siklus II.

Grafik Peningkatan Kolaborasi Slswa

W Sikius |

Pacolehian nilel kel sbor e
e lim b ot e gog s e e TAL

B Sicius

PRt Kolabora sl s
SRty g R b (TSl TAL

Gambar 1, Grafik hasil kolaborasi siswa

. Pembahasan

Penelitian ini masing-masing siklus di-
laksanakan yaitu 4 tahapan perencanaan,
tidakan, observasi/pengamatan, dan refleksi
dan kegiatan pembelajaran di laksanakan
meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup dangan alokasi waktu sebanyak 3 jam
pelajaran atau 120 menit, dengan langkah-

langkah pembelajaran TAI yaitu (1) Guru
memberikan tugas kepada siswa untuk mem-
pelajari materi pembelajaran secara individual
yang sudah di persiapkan oleh guru, (2) Guru
membentuk kelompok  setiap kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa (tinggi,
sedang, dan rendah), (3) Hasil belajar siswa
secara individual didiskusikan dalam kelom-
pok, (4) Guru memfasilitasi siswa membuat
rangkuman, pengaraha dan member penega-
san materi pembelajaran yang telah di
pelajari, (5) Guru memberikan kuis secara
individual untuk mendapatkan skor awalatau
skor dasar, (6) Guru memberikan peng-
hargaan kepada kelompok berdasarkan per-
olehan nilai (Widyaningsih, 2017).

Dengan dorongan dari model TAI siswa
semakin baik dalam kolaborasinya serta aktif
dan produktif sehinga mereka yang sebelum-
nya sering saling mengandalkan menjadi
menjadi lebih perduli dengan kesulitan
sesama anggotanya dan lebih bertanggung
jawab dalam diskusinya. Hal tersebut juga
sejalan dengan penelitiannya (Widyaningsih,
2017) bahwa keberhasilan kelompok sangat
diperhatikan sehingga siswa pandai ikut
bertanggung jawab membantu temanya yang
lemah dalam kemampuan dan keterampilan-
nya.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan
penelitiaan yang sudah dilakukan keteram-
pilan kolaborasi siswa kelas IX A SMP Plus AL-
Ghifari Bandung melalui lembar observasi
mengalami peningkatan dari sebelmnya, di-
buktikan dengan nilai signifikansi uji wilcoxon

yaitu 0,000<0,05.
Model pembelajaran Team Assited indi-
vidualization (TAI) dapat meningkatkan

kemampuan kolaborasi siswa. Hal tersebut
diunjukan pada skor aktivitas keterampilan
kolaboratif peserta didik pada siklus akhir
yaitu sesbesar 77% “Predikat Baik’ dan
meningkat 29 % dari siklus yang sesbelumnya
hanya 48%, implmentasi Team assied
individualization memberikan dampak positif
bagi siswa, Hal ini tentu merupakan salah satu
tuntutan kurikulum 2013 untuk melatih
peserta didik menguasai keterampilan abad
21 salah satunya adalah keterampilan kolabo-
ratif. Disisi lain peserta didik peserta didik
lebih aktif dan bersemangat dalam mengikui
pembelajaran PAI, meningkanya kemampuan
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menyelesaikan tugas dengan baik, bertang-
gung jawab, responsive, secara individual
ataupun secara berkelompok.

B. Saran

Guru diharapkan dapat menerapkan serta
mengembangkan model pembelajaran koope-
ratif tipe Team Assisted Individualzation (TAI)
dalam proses pembelajaran dengan cara
menyesuaikan dengan materi ajar agar me-
ningkatkan kemampuan dan semangat siswa
dalam belajar sehingga mampu menigkatkan
berkolaborasinya.
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